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ABSTRAK 

Ikan lele sangkuriang merupakan jenis ikan yang nilai 
produksinya cukup tinggi khususnya daerah Kabupaten 
Semarang. Hal tersebut berdasarkan permintaan pasar yang 
terus berkembang terhadap meningkatnya konsumsi 
masyarakat. Salah satu gangguan kesehatan yang umum 
dijumpai pada ikan lele adalah infeksi ektoparasit. Oleh karena 
itu, pengelolaan kolam yang dilakukan secara rutin dan sesuai 
dengan prosedur budidaya yang baik sangat diperlukan, 
karena berpengaruh terhadap kondisi kesehatan dan laju 
pertumbuhan ikan. Penelitian ini dilakukan pada dua kolam 
yang bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai jenis 
ektoparasit yang terdapat di kolam budidaya ikan lele di Desa 
Kalongan, serta menginventarisasi tingkat prevalensi, 
intensitas, dan dominansi parasit tersebut pada ikan lele. 
Identifikasi ektoparasit menggunakan mikroskop dan 
perhitungan prevalensi, intensitas, dan dominansi 
menggunakan rumus Kabata (1985). Hasil penelitian 
diperoleh jenis ektoparasit yang menginfeksi ikan lele yaitu 
Trichodina sp. dan Dactylogyrus sp.. Nilai prevalensi kolam satu 
dan dua jenis ektoparasit Trichodina sp. dengan presentase 
100%, dan Dactylogyrus sp. kolam dua dengan presentase 
20%. Intensitas ektoparasit Trichodina sp. kolam satu memiliki 
nilai (3,4), Trichodina sp. kolam dua dengan nilai (6,4), dan 
Dactylogyrus sp. kolam dua dengan nilai (3). Hasil dominansi 
ektoparasit Trichodina sp. kolam satu memiliki nilai dominansi 
33,9%, Trichodina sp. kolam dua dengan nilai 60,3%, dan 
Dactylogyrus sp. kolam dua dengan nilai 5,6%. Ikan lele yang 
terinfeksi ektoparasit dengan jumlah banyak pertumbuhannya 
lebih lambat dibandingkan dengan ikan yang terinfeksi 
ektoparasit dengan jumlah sedikit.  

Kata kunci: Ektoparasit, Ikan lele sangkuriang, Inventarisasi, 
Kolam Budidaya. 
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ABSTRACT 

Sangkuriang catfish is a type of fish with a relatively high 
production value, especially in the Semarang Regency. This is 
based on the continuously growing market demand due to 
increased consumption by the public. One common health issue 
encountered in catfish is ectoparasite infection. Therefore, 
regular pond management conducted according to good 
aquaculture procedures is very necessary, as it affects the health 
condition and growth rate of the fish. This study was conducted 
in two ponds with the aim of identifying various types of 
ectoparasites found in the catfish farming ponds in Kalongan 
Village, and to inventory the prevalence, intensity, and 
dominance levels of these parasites on the catfish. Ectoparasite 
identification was carried out using a microscope and the 
calculation of prevalence, intensity, and dominance was 
performed using the Kabata (1985) formula. The research 
results show that the types of ectoparasites infecting catfish are 
Trichodina sp. and Dactylogyrus sp. The prevalence value of 
ectoparasite Trichodina sp. in pond one and two is 100%, and 
Dactylogyrus sp. in pond two is 20%. The intensity of 
ectoparasite Trichodina sp. in pond one has a value of (3.4), 
Trichodina sp. in pond two has a value of (6.4), and Dactylogyrus 
sp. in pond two has a value of (3). The dominance results of 
ectoparasite Trichodina sp. in pond one have a dominance value 
of 33.9%, Trichodina sp. in pond two has a value of 60.3%, and 
Dactylogyrus sp. in pond two has a value of 5.6%. Catfish infected 
with a large number of ectoparasites grow more slowly 
compared to those infected with a small number of ectoparasites. 

Keywords: Ectoparasites, Sangkuriang Catfish, Inventory, 
Cultivation Pond.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Ikan lele adalah salah satu komoditas perikanan dengan 

tingkat produksi yang relatif tinggi di Indonesia. Terdapat tiga 

jenis ikan lele yang dibudidayakan di Indonesia yaitu, ikan lele 

lokal (Clarias Batrachus), ikan lele dumbo (Clarias sp), dan ikan 

lele sangkuriang (Clarias gariepinus). Permintaan terhadap 

ikan lele di pasar terus berkembang seiring dengan 

meningkatnya konsumsi masyarakat (Ernawati et al., 2021). 

Ikan lele sangkuriang (C. gariepinus) bertahan hidup di air 

tawar dan mudah untuk dibudidayakan oleh masyarakat, 

karena dianggap jenis ikan yang unggul dari berbagai varian 

ikan lele termasuk lele dumbo (Mursiti, 2021). 

 Ikan lele dumbo merupakan persilangan antara lele 

lokal Afrika dan lele lokal Taiwan. Sedangkan ikan lele 

sangkuriang merupakan hasil persilangan ikan lele dumbo 

betina (F2) dan lele dumbo Jantan (F6). Pertumbuhan yang 

cepat dan ukuran tubuh yang besar menjadi alasan lain 

mengapa hewan ini sering dijadikan objek budidaya (Yusroni 

et al., 2021). Ikan lele sangkuriang memiliki kelebihan yaitu 

panen lebih cepat, hasil produksi lebih tinggi, tahan terhadap 

penyakit, dan sangat mudah untuk dibudidayakan (Pratama et 

al., 2024). 



2 

Perkembangan sektor budidaya ikan lele di Indonesia 

dan khususnya di daerah Kabupaten Semarang menurut Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Semarang mengalami jumlah 

peningkatan produksi perikanan budidaya kolam lele. 

Peningkatan jenis ikan lele di kolam budidaya pada empat 

tahun terakhir yaitu dari tahun 2020 hingga tahun 2023 

sebesar 1.828,19 ton hingga 3.375,21 ton (Badan Pusat 

Statistik Semarang, 2024). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

suatu kondisi sangat dipengaruhi oleh tingginya masyarakat 

dalam mengkonsumsi jenis ikan lele. karena termasuk ikan 

yang mengandung berbagai nutrisi. 

Nutrisi merupakan kebutuhan fundamental bagi setiap 

organisme hidup. Allah SWT menekankan dalam Al-Qur'an, 

Surah Al-Maidah Ayat 88:      

 

Artinya: "Konsumsilah makanan yang halal dan baik (thayib) 

dari rezeki yang telah dianugerahkan kepadamu, dan 

bertakwalah kepada Allah yang engkau percayai." (Q.S. Al-

Maidah:88). 

Karakteristik pangan yang berkualitas mencakup 

kandungan gizi yang kaya, bersifat alami, dan aman 

dikonsumsi. Syekh Wahbah Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir 
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(Melly et al., 2023) menyebutkan bahwa setelah Allah SWT 

tidak melarang hamba-Nya menikmati berbagai kesenangan 

hidup. Sebaliknya, Allah memerintahkan agar umat-Nya 

mengonsumsi makanan yang halal dan baik. Rezeki yang 

diperoleh dari sumber yang halal merupakan karunia dari 

Allah yang harus kita syukuri. 

Ikan lele merupakan contoh sumber makanan yang kaya 

akan nutrisi. Karena kandungan gizi yang tinggi dapat 

memenuhi kebutuhan gizi pada masyarakat. Nutrisi yang 

terdapat pada ikan lele yaitu protein, lemak, dan mineral. Maka 

ikan ini menjadi salah satu yang dikembangkan dari berbagai 

komoditas perikanan lainnya (Primawestri et al., 2023). 

 Pengembangan dan keberlanjutan budidaya ikan air 

tawar, sering berbagai kendala. Salah satu permasalahan 

utama dalam budidaya ikan lele adalah timbulnya penyakit dan 

kematian ikan. Gangguan kesehatan ini menjadi ancaman 

biologis yang perlu diantisipasi sejak awal. Masalah ini 

biasanya muncul karena adanya ketidakseimbangan antara 

tiga faktor penting dalam lingkungan perairan, yaitu ikan yang 

rentan terhadap penyakit contohnya ikan lele, keberadaan 

patogen berbahaya, dan kondisi lingkungan yang tidak 

mendukung. Penyakit bisa menimbulkan kerugian besar, 

seperti hilangnya modal akibat kematian ikan, biaya untuk 

pengobatan, serta turunnya produksi selama masa pemulihan. 
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Salah satu gangguan kesehatan yang kerap dialami ikan lele 

adalah infeksi yang disebabkan oleh parasit (Julianus, 2023) 

Parasit adalah organisme yang dapat mengganggu 

kesehatan ikan lele dan mengurangi produktivitasnya (Tuwitri 

et al., 2021). Faktor lingkungan juga memegang peranan 

penting sebagai elemen internal yang dapat mempengaruhi 

munculnya penyakit. Ketika kondisi lingkungan atau 

ekosistem perairan tidak optimal, hal ini dapat mempercepat 

terjadinya infeksi parasit pada organisme akuatik (Putra et al., 

2021a). Penyebab lainnya yang dapat memicu serangan 

parasit yaitu seperti stres, tingginya kepadatan populasi, serta 

ketidakseimbangan antara kapasitas lingkungan dengan 

tingkat produksi di area budidaya (Putra et al., 2021b).  

Parasit dapat diklasifikasikan berdasarkan habitatnya 

menjadi ektoparasit (luar tubuh inang) dan endoparasit 

(dalam tubuh inang). Ektoparasit hidup di permukaan tubuh 

inang, sementara endoparasit menginfeksi bagian dalam tubuh 

ikan (Rika, 2023). Kerusakan organ ikan lele pada bagian 

insang akibat infeksi ektoparasit bisa mengganggu pernapasan 

dan keseimbangan cairan dalam tubuh ikan. Sementara infeksi 

pada kulit dapat melemahkan sistem kekebalan tubuh ikan, 

sehingga memudahkan masuknya organisme berbahaya 

lainnya. Jika kondisi ini berlangsung terus-menerus, hal 

tersebut dapat menyebabkan penurunan laju pertumbuhan 

bahkan kematian (Rohayah, 2021) 
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Fransira (2023) dalam penelitiannya mengidentifikasi 

beberapa jenis ektoparasit yang umum menginfeksi ikan lele 

meliputi Trichodina sp., Dactylogyrus sp., Gyrodactylus sp., 

serta Lernaea sp. dengan tingkat infeksi yang berbeda-beda. 

Salah satu penyebab tingginya infeksi ini adalah karena parasit 

lebih mudah berkembang di kolam dengan air yang tenang 

dibandingkan kolam yang memiliki arus kuat. 

Pengambilan sampel untuk melakukan inventarisasi 

ektoparasit pada ikan lele ini akan dilakukan di salah satu 

kolam budidaya yang ada di Desa Kalongan. Desa Kalongan 

berlokasi di Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten Semarang. 

Desa ini terkenal dengan kearifan lokal yang masih asri. Selain 

itu, Desa Kalongan mempunya Visi dan Misi: 

Visi Desa Kalongan yaitu “Membangun Desa Kalongan 

Yang Inovatif, Mandiri, Tertib dan Sejahtera.” 

Untuk memberikan arah bagi penyelenggara 

pemerintahan dan pembangunan dalam mencapai visi yang 

telah ditetapkan, maka dirumuskan Misi sebagai berikut : 

1. Mewujudkan masyarakat Desa Kalongan yang 

berkehidupan sejahtera dengan membangun Bumdes 

sebagai poros pembangunan; 

2. Mewujudkan terpenuhnya kebutuhan dasar masyarakat 

dengan memantapkan pembangunan infrastruktur 

dasar; 
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3. Mengembangkan ekonomi serta meningkatkan kualitas 

sumberdaya manusia dalam rangka mengisi 

pembangunan yang berkeadilan social, religius dan 

berwawasan lingkungan. 

Masyarakat Desa Kalongan mempunyai aktivitas seperti 

Pertanian, perkebunan, peternakan, termasuk perikanan. 

Aktivitas perikanan di wilayah Desa Kalongan terbagi menjadi 

2 yaitu Ikan lele dan Ikan nila. Hasil produksinya dijual atau 

dikonsumsi pribadi tergantung dengan jumlah produksi. 

Berdasarkan informasi pemerintahan Desa Kalongan, Hasil 

panen kolam budidaya ikan lele mencapai 700 kg dengan 

presentase tertinggi dibandingkan dengan desa lain yang ada 

di Kecamatan Ungaran Timur yaitu 28,8%. 

Kolam Budidaya ini merupakan kolam yang dikelola oleh 

seorang pembudidaya ikan lele, dalam budidaya ikan lele yang 

dihasilkan akan dibeli oleh konsumen di sekitar. Pemilik kolam 

budidaya menambahkan hal yang melatarbelakangi untuk 

melakukan penelitian ini yaitu, bahwa kolam belum pernah 

diperiksa terkait dengan ektoparasit. Budidaya ikan lele pasti 

terdapat suatu permasalahan penurunan nilai produksi yang 

disebabkan kematian pada ikan. Sehingga mempengaruhi 

faktor ekonomi. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut kolam budidaya 

ikan lele di Desa Kalongan dijadikan sebagai tempat 

pengambilan sampel dikarenakan kolam pernah terserang 
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penyakit yang menyebabkan kematian ikan lele dengan jumlah 

yang tidak sedikit. Sehingga perlu dilakukan inventarisasi 

ektoparasit sebagai upaya penanganan turunnya nilai 

produksi ikan lele dan meminimalisir kerugian. Selain itu, 

dalam pertumbuhan ikan lele sistem budidaya, perlu 

mempertimbangkan lingkungan dan kualitas air 

(Syamsunarno & Sunarno, 2016). 

Interaksi yang kurang baik antara ikan dan kondisi 

kolam seperti kualitas pemberian pakan dan kualitas air yang 

ada di kolam budidaya tersebut dapat menyebabkan ikan stres, 

yang mengakibatkan melemahnya sistem pertahanan 

tubuhnya, sehingga membuatnya lebih rentan terhadap 

serangan parasit. Infeksi parasit ini menyebabkan ikan 

menjadi tidak mau makan, tubuhnya makin lemah, dan pada 

akhirnya bisa mati (Tsaniyatul, 2023). Maka perlu dilakukan 

penelitian terkait inventarisasi ektoparasit untuk mengetahui 

prevalensi, intensitas, dan dominansi ektoparasit di kolam 

budidaya Desa Kalongan. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan pada uraian yang dipertimbangkan, 

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis ektoparasit yang ditemukan pada ikan lele 

di kolam budidaya Desa Kalongan? 
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2. Bagaimana prevalensi, intensitas, dan dominansi 

ektoparasit yang terdapat pada ikan lele di kolam 

budidaya Desa Kalongan? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Uraian dari tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi jenis ektoparasit yang terdapat pada 

ikan lele di kolam budidaya Desa Kalongan. 

2. Menganalisis prevalensi, intensitas, dan dominansi 

ektoparasit yang terdapat pada ikan lele di kolam 

budidaya Desa Kalongan. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN  

Uraian manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Memperkaya referensi ilmiah dalam mengenali 

berbagai jenis ektoparasit. 

2. Manfaat Praktisi 

Sebagai bahan rujukan yang berhubungan dengan 

pencegahan ektoparasit di lingkungan budidaya ikan lele. 

3. Bagi UIN Walisongo Semarang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berpartisipasi 

dalam upaya pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

Biologi terkait dengan inventarisasi ektoparasit 
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4. Bagi Masyarakat 

Dapat digunakan sebagai informasi bagi para 

pembudidaya ikan lele mengenai keragaman ektoparasit 

yang terdapat pada ikan lele serta memberikan informasi 

mengenai upaya pencegahan terhadap serangan 

ektoparasit. Sehingga dapat meningkatkan ketersediaan 

ikan lele yang berkualitas.
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Klasifikasi Jenis Ikan Lele Budidaya 

a. Ikan lele sangkuriang (C. gariepinus) 

Klasifikasi ikan lele menurut Saanin (1984) adalah 

sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Subkingdom  : Metazoa 

Filum   : Chordata 

Sub Filum  : Vertebrata 

Kelas   : Pisces 

SubKelas  : Teleostei 

Ordo   : Ostariophysi 

Sub Ordo  : Siluroidea 

Famili   : Clariidae 

Genus   : Clarias 

Spesies   : Clarias gariepinus 

b. Ikan lele lokal (Clarias Batrachus) 

Klasifikasi ikan lele berdasarkan Saanin (1984) adalah 

sebagai berikut: 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Pisces 

Subkelas  : Teleostei 

Ordo  : Ostarophysi  
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Subordo : Siluroidae  

Famili  : Clariidae  

Genus  : Clarias  

Species  : Clarias batrachus 

 

2. Morfologi Ikan Lele Sangkuriang (C. gariepinus) 

Ikan lele dikenal memiliki tubuh tanpa sisik, kulitnya 

licin dan berlendir. Ikan lele dilengkapi dengan organ khusus 

yang disebut arborescent, yang berfungsi untuk membantunya 

bertahan hidup di perairan berlumpur. Tubuh ikan ini 

cenderung memanjang, pipih ke arah bawah (depressed), serta 

biasanya berwarna hitam atau abu-abu dan terdapat totol-

totol putih (Manik et al., 2022)       

        

 

 

Gambar 2. 1 Ikan lele sangkuriang (C. gariepinus) 

Sumber : (Cahyo, 2022) 

Bagian sekitar mulut ikan lele terdapat empat pasang 

sungut (kumis) yang berfungsi sebagai indra peraba untuk 

membantu dalam mencari makanan dan bernavigasi. Selain 

itu, di dekat sungut tersebut juga terdapat organ olfaktori atau 

saraf penciuman yang mendukung kemampuan mencium dan 

merasakan lingkungan, karena kemampuan penglihatan lele 

tergolong lemah. Terdapat ciri khas membedakan ikan lele (C. 



12 

garipeinus) dengan ikan lele dumbo dan lele lokal. Yaitu, 

memiliki daya tetas yang tinggi dan berwarna hitam keabuan 

serta terdapat totol totol putih (Saputri & Razak, 2018). 

 

3. Habitat Ikan Lele  

Ikan lele hidup di perairan tawar sebagai habitat 

utamanya. Meskipun air sungai, saluran irigasi, mata air, dan 

air sumur adalah yang terbaik untuk budidaya lele. Ikan lele 

juga mampu berkembang dalam kepadatan populasi yang 

tinggi dan di kolam dengan kadar oksigen rendah, berkat 

adanya organ pernapasan tambahan yang dikenal sebagai 

arborescent memungkinkan ikan lele menyerap oksigen 

langsung dari udara guna memenuhi kebutuhan respirasi. Ikan 

lele merupakan hewan nokturnal, yaitu aktif mencari makan 

saat malam tiba. Sementara pada siang hari, ikan ini lebih 

sering bersembunyi dan beristirahat di area yang gelap. Di 

lingkungan alaminya, ikan lele biasanya berkembang biak 

selama musim penghujan (Billah, 2020). 

 

4. Ektoparasit  

Ektoparasit menyerang bagian luar tubuh ikan seperti 

kulit dan insang. Serangan ektoparasit dapat membuka jalan 

bagi masuknya mikroorganisme patogen lain yang lebih 

berbahaya. Kondisi ini dapat merusak organ-organ ikan dan 

memicu infeksi sekunder. Jika tingkat serangan ektoparasit 
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cukup tinggi, hal ini bisa menyebabkan kematian ikan dan 

menimbulkan kerugian besar bagi para pembudidaya 

(Ulinamarbun et al., 2024). Jenis ektoparasit yang menyerang 

ikan lele (C. garipeinus) yaitu: Dactylogyrus sp., Oodonium sp., 

Lernaea sp., Gyrodactylus sp., Trichodina sp., Ichthyopthyrius 

multifiliis., Chilodonella sp., Epistylis sp. (Fautama, 2018). 

Kehadiran ektoparasit pada ikan air tawar dipengaruhi 

oleh berbagai faktor seperti sirkulasi air, pH, suhu, kadar 

oksigen, serta metode budidaya yang digunakan. Kondisi dasar 

kolam yang dipenuhi sisa makanan dapat menjadi tempat yang 

cocok bagi ektoparasit untuk berkembang (Ghassani et al., 

2016). Seluruh fase kehidupan ikan air tawar, mulai dari larva, 

calon induk, hingga indukan, berisiko mengalami infeksi akibat 

organisme ektoparasit. Selain itu, faktor pertumbuhan ikan 

sangat dipengaruhi oleh penerapan manajemen budidaya yang 

efektif, termasuk pengaturan kepadatan tebar, mutu pakan, 

kondisi kualitas air, serta potensi serangan parasit atau 

penyakit (Mora et al., 2022). 

 

5. Inventarisasi Prevalensi, Intensitas, dan Dominansi 

Data hasil identifikasi ektoparasit dimanfaatkan untuk 

menentukan nilai prevalensi, tingkat intensitas, serta 

dominansi parasit yang ditemukan. Proses analisis data 

meliputi identifikasi jenis parasit serta pengukuran prevalensi, 

intensitas, dan dominansi ektoparasit dihitung dengan 
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mengggunakan rumus kabata (1985) yang kemudian 

dijelaskan secara deskriptif. (Sumino et al., 2017).    

Prevalensi menggambarkan persentase ikan yang 

terinfeksi ektoparasit dari keseluruhan jumlah ikan yang 

diperiksa. Jumlah total ektoparasit adalah rata-rata jumlah 

parasit per ikan, dihitung berdasarkan seluruh sampel ikan, 

termasuk yang tidak terinfeksi. Sedangkan intensitas 

menunjukkan rata-rata jumlah ektoparasit yang menginfeksi 

setiap ikan yang terinfeksi (Rumondang et al., 2024). Nilai 

prevalensi berguna untuk menilai tingkat infeksi parasit, 

sedangkan intensitas menggambarkan jumlah parasit yang ada 

(Syukran et al., 2017). Dominansi merujuk pada Jenis 

ektoparasit yang paling umum atau paling sering dijumpai 

pada ikan lele. 

 

6. Kualitas Air 

Pengelolaan mutu air dalam kolam budidaya ikan lele 

perlu dilakukan guna mendukung pertumbuhan ikan secara 

optimal. Oleh karena itu, diperlukan pemantauan terhadap 

parameter kualitas air yang digunakan seperti: 

a. Suhu  

Menurut Standar Nasional Indonesia (2024) 

menunjukkan bahwa standar suhu untuk budidaya ikan 

lele  pada rentang 25-30 °C, yang diukur menggunakan 

termometer. 
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b. Derajat Keasaman (pH) 

Menurut Standar Nasional Indonesia (2024) pH air 

yang ideal untuk organisme perairan berada dalam 

kisaran 6-8, yang diukur menggunakan pH meter. 

c. Pengukuran Oksigen Terlarut (DO) 

Pengukuran DO menurut Standar Nasional Indonesia 

(2024) menyebutkan bahwa tingkat DO yang optimal 

untuk ikan lele tidak boleh di bawah 3 mg/L, yang diukur 

menggunakan DO meter. 
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B. KAJIAN PUSTAKA 

Berikut artikel terkait dengan inventarisasi ektoparasit pada ikan lele 

No JUDUL/PENULIS/TAHUN METODE HASIL GAP PENELITIAN 

1. Identifikasi dan Prevalensi 

Ektoparasit pada Ikan 

Konsumsi di Balai Benih Ikan 

Siwarak. Novy Pujiastuti, 

Ning Setiati. 2015. 

Penelitian ini 

bersifat 

eksploratif dan 

dilaksanakan 

dengan 

pendekatan 

survei. 

Jenis-jenis ektoparasit 

yang terdeteksi 

menginfeksi ikan 

konsumsi di BBI 

Siwarak mencakup 

Trichodina sp., 

Oodinium sp., 

Dactylogyrus sp., dan 

Gyrodactylus sp., 

dengan Trichodina sp. 

menunjukkan angka 

prevalensi tertinggi. 

Penelitian ini 

mengidentifikasi 

jenis ektoparasit 

serta mengukur 

prevalensi 

ektoparasit yang 

sampelnya diambil 

dari benih ikan 

konsumsi di BBI 

Siwarak. 

2. Identifikasi Ektoparasit pada 

Ikan Lele Sangkuriang (C. 

gariepinus) yang 

Dibudidayakan di Balai Benih 

Ikan (BBI) Boja Kendal. Umi 

Salmah Al Hasyimia, Nur 

Identifikasi 

parasit 

dilakukan 

berdasarkan 

panduan buku 

Kabata (1985) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 20 

sampel ikan yang 

digunakan pada dua 

kolam yang masing-

masing diambil sepuluh 

Sampel diambil dari 

Balai Ikan Boja 

Kendal, 

menggunakan tiga 

kolam. 
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No JUDUL/PENULIS/TAHUN METODE HASIL GAP PENELITIAN 

Kusuma Dewi, Tyas Agung 

Pribadi. 2016. 

dan sumber-

sumber dari 

internet. 

ikan terdapat dua jenis 

ektoparasit dari yaitu 

Gyrodactylus sp. dan 

Dactylogyrus sp. 

Prevalensi parasit 

tertinggi ditemukan 

pada Gyrodactylus sp. 

Intensitas parasit 

tertinggi juga tercatat 

pada Gyrodactylus sp. 

3. Inventarisasi ektoparasit 

pada benih ikan lele 

sangkuriang (C. gariepinus). 

Wahyu Hidayat, Mulyana, Fia 

Sri Mumpuni. 2020. 

Identifikasi 

parasit 

menggunakan 

referensi buku 

kunci 

identifikasi 

parasit ikan. 

Benih ikan lele 

teridentifikasi 

terinfeksi oleh 

ektoparasit Trichodina 

sp., Dactylogyrus sp., 

serta Vorticella sp. 

Adapun kisaran 

prevalensi masing-

masing yaitu Trichodina 

sp. sebesar 11–41%, 

Dactylogyrus sp. 5–

Dalam penelitian ini, 

dilakukan 

pengenalan dan 

dokumentasi 

terhadap spesies 

ektoparasit yang 

ditemukan pada 

benih ikan lele yang 

dibudidayakan di 

Kecamatan Ciawi, 

Kabupaten Bogor, 
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No JUDUL/PENULIS/TAHUN METODE HASIL GAP PENELITIAN 

38%, dan Vorticella sp. 

juga terdeteksi namun 

tidak disebutkan 

persentase tepatnya. 

Desa Pandansari, 

Desa Jambulawuk, 

dan Desa 

Bojongmurni. Pada 

penelitian ini 

menggunakan lele 

dewasa.  

4. Identifikasi parasit pada ikan 

lele (Clarias sp.) di kolam 

budidaya ikan Kabupaten 

Bangka. Rani Tuwitri. Riko 

Irwanto, Andri Kurniawan. 

2020 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

purposive 

sampling. 

Pemeriksaan 

parasit 

dilakukan 

dengan cara 

mikroskopis 

serta metode 

konvensional 

Ditemukan empat jenis 

ektoparasit dalam 

penelitian ini, yaitu 

Vorticella sp., 

Stylonychia, 

Blastodiniidae, serta 

Platyhelminthes 

Dactylogyrus sp. dan 

Gyrodactylus sp. 

Dactylogyrus sp. 

menunjukkan 

prevalensi paling tinggi, 

sementara 

Blastodiniidae 

Penelitian ini 

dilaksanakan di 

kolam budidaya ikan 

yang terletak di 

Kabupaten Bangka. 
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No JUDUL/PENULIS/TAHUN METODE HASIL GAP PENELITIAN 

menggunakan 

preparat ulas 

(smear 

method). Dan 

diidentifikasi 

menggunakan 

buku Kabata 

(1985) 

mendominasi dalam hal 

intensitas dan 

dominansi. 

5. Dominansi dan Prevalensi 

Ektoparasit Ikan Lele 

Sangkuriang (C. gariepinus) 

pada Sistem Semibioflok. 

Milfa Aini, Sara Gustia 

Wibowo, Beni Al Fajar. 2021. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

purposive 

sampling. Dan 

diidentifikasi 

parasit 

menggunakan 

referensi 

internet dan 

buku Kabata 

(1985). 

Hasil dari penelitian ini 

adalah dominansi 

tertinggi Oodonium sp. 

mencapai 26,31% dan 

prevalensi tertinggi 

Trichodina sp.. 

Penelitian ini 

menggunakan 

sistem pengadukan 

dan menumbuhkan 

mikroorganisme 

atau memanfaatkan 

simbiosis antara 

mikroorganisme 

dengan ikan sebagai 

pengganti pakan, 

sehingga 

penggunaan pakan 

menjadi lebih irit.  
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No JUDUL/PENULIS/TAHUN METODE HASIL GAP PENELITIAN 

6. Pengendalian Ektoparasit 

Pada Ikan Lele Sangkuriang 

(C. gariepinus) dengan 

Konsentrasi Oksigen Terlarut 

Sebagai Faktor Pembatas. 

Suratno, Dedi Faziansyah 

Putra. 2022. 

Metode dalam 

penelitian ini 

melibatkan dua 

perlakuan 

aerasi—parsial 

(P) dan kontinu 

(K)—selama 24 

jam, dengan 

proses 

identifikasi 

yang mengacu 

pada sumber 

jurnal yang 

relevan. 

Hasil penelitian 

mengungkapkan 

Pemeliharaan lele ikan 

dengan aerasi parsial 

menghasilkan 

konsentrasi oksigen 

terlarut yang kurang 

dari 2 ppm dapat 

mengurangi 

perkembangan 

ektoparasit pada ikan.  

Penelitian ini 

dilaksanakan di 

Balai Perikanan 

Budidaya Air Tawar 

Sungai Gelam jambi. 

Menggunakan 

pengaturan aerasi. 

7. Identifikasi ektoparasit pada 

insang ikan lele (Clarias sp.) 

dari kolam budidaya di 

Bakunase. Immaria Fransira. 

2023. 

Sampel 

diperoleh 

melalui teknik 

biopsi, 

kemudian 

diidentifikasi 

berdasarkan 

 Hasil penelitian 

ditemukan jenis 

ektoparasit seperti 

Gyrodactylus sp., 

Dactylogyrus sp., serta 

Trichodina sp. 

Penelitian ini 

mengambil sampel 

dari kolam budidaya 

yang ada di 

Bakunase. 
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No JUDUL/PENULIS/TAHUN METODE HASIL GAP PENELITIAN 

acuan dari 

buku dan 

literatur ilmiah 

yang relevan. 

8. Identifikasi Jenis Parasit 

Beserta Prevalensi, 

Intensitas dan Dominansi 

pada Ikan Lele Dumbo (C.  

Gariepinus) di Kolam 

Budidaya. Pingki Pitria R. 

Makmura, Chairunnisah J. 

Lamangantjoa, Margaretha 

Solang. 2023 

Metode 

pengambilan 

sampel 

purposive 

sampling dalam 

identifikasi 

mengacu pada 

buku dan 

literatur yang 

relevan. 

Penelitian ini 

menemukan lima jenis 

parasit, yakni Vorticella 

sp., Procamallanus sp., 

Dactylogyrus sp., telur 

Ascaris lumbricoides, 

dan Icthyophthirius 

multifilis. Dactylogyrus 

sp. tercatat memiliki 

prevalensi paling tinggi, 

sedangkan intensitas 

infeksi tertinggi terjadi 

pada Procamallanus sp. 

Penelitian ini 

difokuskan 

mengetahui jenis 

ektoparasit yang 

menginfeksi ikan 

lele serta menilai 

tingkat prevalensi 

dan intensitasnya di 

Balai Benih Ikan 

Lokal Air Mawar, 

Pangkalpinang. 

9. Intensitas dan Prevalensi 

Ektoparasit pada Ikan Lele di 

Balai Benih Ikan Lokal (BBIL) 

Air Mawar Kota 

Dalam 

penelitian ini 

mengidentifika

si dan 

Penelitian ini 

menemukan bahwa 

prevalensi termasuk 

dalam kategori hampir 

Pengambilan sampel 

dilakukan di Balai 

Benih Ikan Lokal Air 
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No JUDUL/PENULIS/TAHUN METODE HASIL GAP PENELITIAN 

Pangkalpinang. Bunga Sabilla 

Alfianie Putri, Anggun 

Lestari, Maya, Andri 

Kurniawan. 2023. 

menghitung 

intensitas serta 

prevalensi 

ektoparasit 

menggunakan 

rumus Kabata 

(1985). 

 

selalu dengan tingkat 

keparahan infeksi 

tinggi, serta intensitas 

tertinggi terdapat pada 

Dactylogyrus sp. 

Mawar, 

Pangkalpinang. 

10. Identifikasi dan Prevalensi 

Ektoparasit pada Ikan Koi 

Hias (Cyprinus rubrofuscus) 

di Stasiun Karantina Ikan 

Pengendalian Mutu Aceh. Sri 

Ulina Marbuna, Agusriati 

Muliyanaa, Muhammad 

Ramlib, Radhi Fadhillah. 

2024. 

Identifikasi dan 

prevalensi 

mengacu pada 

buku panduan 

dan rumus 

Cameron 

(2000). 

Ikan Koi Hias terinfeksi 

oleh dua jenis 

ektoparasit, yakni 

Argulus sp. dan 

Dactylogyrus sp., 

dengan prevalensi 40% 

dan 6,7% secara 

berurutan. 

Penelitian ini 

mengambil sampel 

dari kolam usaha 

FISHTOPIA. 
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C. Kerangka Berpikir 

Guna menggambarkan arah dan alur pemikiran dalam 

menjawab rumusan masalah serta mencapai tujuan penelitian, 

berikut disajikan kerangka berpikir penelitian seperti pada 

gambar 2.2 

 

 : Aspek yang diteliti 

   : Aspek yang tidak diteliti 

Gambar 2.2 Kerangka Pikir Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode 

survei, dengan tahap awal berupa wawancara kepada 

pembudidaya ikan lele. Peneliti melakukan pengambilan 

sampel dari populasi yang menjadi objek pengamatan untuk 

mendapatkan fakta-fakta dan gejala yang terjadi dengan  

mengumpulkan data yang dapat diukur menggunakan metode 

kuantitatif (Aini, 2023). Sedangkan sampel diambil secara acak 

(random sampling) di kolam budidaya ikan lele Desa Kalongan. 

Sampel yang diambil berjumlah 20% (Makmur et al., 2023). 

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dimulai dari bulan Februari – Maret 2025 

dan pengambilan sampel dilakukan di Kolam Budidaya Ikan 

Lele yang berlokasi di Desa Kalongan RT 02 RW 13 Kecamatan 

Ungaran Timur Kabupaten Semarang. Sedangkan pengamatan 

secara mikroskopis dilakukan di laboratorium UIN Walisongo 

Semarang.  
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Gambar 3. 1 Kolam Budidaya Desa Kalongan 

 

C. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada saat penelitian ini yaitu:  

mikroskop, PC, pinset, gunting bedah, nampan, serok ikan, 

pipet tetes, label, alat tulis, timbangan, penggaris, kaca 

preparate, kaca benda, kamera HandPhone, termometer, pH 

meter, dan DO meter. Kemudian bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu ikan lele dan aquades. 

 

D. Prosedur Penelitian 

1. Pengukuran Parameter Air 

Pengukuran parameter air menggunakan alat sebagai 

berikut: 
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a. Termometer 

Khoerun et al., (2025) pengukuran suhu dapat 

dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 

1) Termometer dicelupkan langsung ke permukaan 

air dan ditunggu sampai thermometer 

menunjukkan nilai yang stabil. 

2) Nilai pembacaan skala thermometer dicatat tanpa 

mengangkat alat dari air. 

 

b. Derajat keasaman (pH) 

Untuk mengukur derajat keasaman menggunakan 

alat pH meter, berikut langkah-langkah menggunakan 

pH meter: 

1) pH meter dinyalakan dengan menekan tombol on. 

2) pH meter dimasukkan ke dalam wadah yang berisi 

air kolam yang akan diuji. 

3) Pada saat dicelupkan ke dalam air, skala angka 

pada pH meter akan bergerak acak. 

4) Kemudian ditunggu hingga angka yang muncul 

tidak berubah-ubah dan dicatat hasilnya. 

 

c. Dissolved Oxygen (DO) 

Untuk mengukur oksigen yang terlarut di air 

kolam, menggunakan alat yang dinamakan DO meter 

dengan langkah-langkah penggunaan sebagai berikut: 
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1) DO meter dipastikan dalam keadaan kondisi yang 

bersih dan baik. 

2) Pen DO meter dicelupkan ke dalam air. 

3) Ditunggu hingga pembacaan yang tetap 

ditunjukkan oleh DO meter. 

4) Kemudian hasil pembacaan skala angka pada layer 

DO meter dicatat sebagai kadar oksigen terlarut 

dengan satuan mg/L. 

 

2. Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan jaring 

dan diambil dari dua kolam lele dengan ukuran 2 x 1 yang 

berisi 100 hingga 300 ekor yang ada di Kolam Budidaya 

Desa Kalongan. Berdasarkan penelitian (Tuwitri et al., 

2021) maka menggunakan 20 sampel ikan untuk 

mengidentifikasi ektoparasit dan diambil masing-masing 

kolam adalah 10 ekor ikan lele. Setiap ekor ikan lele 

dimasukkan ke dalam kantong plastik, kemudian dibawa ke 

laboratorium untuk diidentifikasi parasitnya. 

 

3. Preparasi Sampel 

Sampel ikan lele diambil satu persatu, kemudian 

diukur panjang dan berat tubuh ikannya. Lalu dilakukan 

pemeriksaan tubuh pada bagian luarnya yaitu pada bagian 

lendir dan insang dengan menggunakan metode scraping. 
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Proses scraping pada lendir dilakukan dari ujung kepala 

sampai ekor ikan menggunakan scalpel. Selanjutnya lendir 

yang diperoleh dari pengerokan diletakkan di atas gelas 

objek yang kemudian ditetesi dengan aquades dan ditutup 

dengan kaca penutup lalu diamati dengan mikroskop. 

Untuk memeriksa ektoparasit pada bagian insang, sebagian 

insang dipotong menggunakan gunting bedah, lalu 

diletakkan di atas gelas objek dan ditetesi aquades. Setelah 

itu, ditutup dengan kaca penutup dan diamati di bawah 

mikroskop (Prasetyo, 2021). 

 

4. Identifikasi Parasit 

Identifikasi ektoparasit dilakukan menggunakan 

mikroskop dengan perbesaran 20x hingga 40x dan untuk 

ektoparasit protozoa menggunakan perbesaran 100x. 

Identifikasi ektoparasit dilakukan dengan membandingkan 

morfologi ektoparasit yang didapatkan pada sampel ikan lele 

dengan gambar dari buku Kabata (1985) yang berjudul 

Parasites and Diseases of Fish Cultured in the Tropics (1985) 

dan buku Parasitologi Ikan (Anshary, 2016). 

 

5. Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel, diagram dan analisis deskriptif 

(Nurmasyithah, 2020). Setelah dilakukan pengamatan 
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ektoparasit pada ikan lele, data ektoparasit kemudian diolah 

menggunakan Microsoft excel 2019 untuk mengetahui 

jumlah total dan jumlah pada setiap jenis ektoparasit 

(Prasetyo, 2021). Untuk menghitung tingkat prevalensi, 

intensitas, dan dominansi parasit menggunakan formula 

yang dikemukakan oleh Kabata (1985) dengan rumus 

sebagai berikut: 

a. Prevalensi  

Prevalensi menggambarkan proporsi ikan yang 

mengalami infeksi dibandingkan dengan total individu 

dalam sampel, dinyatakan dalam persen (Aini, 2023). 

Nilai prevalensi parasit di setiap stasiun dihitung 

berdasarkan rumus yang dikemukakan oleh Kabata 

(1985). 

Prevalensi= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑎𝑘𝑖𝑡  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎
x100 

Kategori Infeksi Berdasarkan Prevalensi (Williams & 

Bunkley 1996 dalam Maulana et al., 2017) pada tabel 3.1 

Tabel 3.1 Kriteria Prevalensi Infeksi Parasit (William & 

Bunkley, 1996) 

     

No 

Tingkat 

Serangan 

Nilai 

Prevalensi 

Keterangan 

1. Selalu 99 – 100 % Infeksi sangat 

parah 

2. Hampir Selalu 90 – 98 % Infeksi parah 

3.  Biasanya 70 – 89 % Infeksi sedang 
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b. Intensitas  

Intensitas adalah rata-rata jumlah parasit yang 

terdapat pada setiap ikan yang terinfeksi (Aini, 2023). 

Nilai intensitas parasit dihitung menggunakan rumus 

yang diajukan oleh Kabata (1985) sebagai berikut: 

Intensitas = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑎𝑟𝑎𝑠𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑛𝑓𝑒𝑘𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑎𝑟𝑎𝑠𝑖𝑡
 

Kriteria intensitas mengacu pada Williams & Bunkley 

1996 (dalam Maulana, et.al., 2012) pada tabel 3.2 

Tabel 3.2 Kriteria Intensitas Parasit (William & 

Bunkley, 1996) 

 

 

     

No 

Tingkat 

Serangan 

Nilai 

Prevalensi 

Keterangan 

4. Sangat sering 50 – 69 % Infeksi sangat 

sering 

5. Umumnya 30 – 49 % Infeksi biasa 

6.  Sering 10 – 29 % Infeksi sering 

7. Kadang 1 – 9 % Infeksi kadang 

8. Jarang < 0,1–1 % Infeksi jarang 

9. Sangat Jarang < 0,01– 0,1 % Infeksi sangat 

jarang 

10. Hampir Tidak 

Pernah 

< 0,01 % Infeksi tidak 

pernah 

No Kategori Infeksi Intensitas 

(ind/ekor) 

1. Sangat rendah < 1 

2. Rendah  1 – 5 

3. Sedang  6 – 55 

4. Parah  56 – 100 

5. Sangat parah > 100 

6. Super infeksi > 1000 
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c. Dominansi 

Dominansi merujuk pada jenis ektoparasit tertentu 

yang paling banyak ditemukan dibandingkan dengan 

jenis ektoparasit lainnya. Nilai dominansi parasit di 

setiap stasiun dihitung menggunakan rumus yang 

diajukan oleh Kabata (1985) sebagai berikut: 

Dominansi=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑝𝑎𝑟𝑎𝑠𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑛𝑓𝑒𝑘𝑠𝑖 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑝𝑎𝑟𝑎𝑠𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑛𝑓𝑒𝑘𝑠𝑖
 x 100 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Parameter Pengukuran Kualitas Air pada Lokasi Kolam 

Budidaya di Desa Kalongan Ungaran 

Memahami kondisi dan melakukan pemantauan 

pengelolaan kualitas air memegang peranan penting dalam 

kegiatan budidaya ikan, yang bertujuan untuk meningkatkan 

keberhasilan usaha perikanan. Penelitian ini, parameter yang 

diamati mencakup suhu, tingkat keasaman (pH), dan 

kandungan oksigen terlarut (DO). Kualitas air yang baik maka 

akan memberikan kualitas pertumbuhan yang baik pada ikan 

(Sugianti & Hafiludin, 2022). Kualitas air yang didapatkan 

dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Kualitas air pada kolam penelitian  

Pengelolaan kualitas air sangat penting untuk dilakukan 

oleh para pembudidaya ikan lele agar mendapatkan ikan lele 

yang unggul dan sehat. Kualitas air yang kurang baik 

disebabkan dari berbagai faktor seperti menumpuknya 

timbunan bahan organik yang berasal dari ekskresi ikan, 

bangkai ikan yang mati, sisa makanan, dan sampah-sampah 

lainnya. Hal ini dapat memperburuk kualitas air dan sistem 

budidaya sehingga memicu stres pada ikan, sehingga ikan 

Kolam 

Penelitian 

Suhu 

(0) 

pH DO 

(mg/L) 

1 280 7,2 3 

2 240 8,3 2,9 
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mudah terserang penyakit atau ektoparasit (Ramadhani, 

2024). 

Pengukuran parameter kualitas air ini dilakukan pada 

pagi hari pada pukul 08.00 WIB. Pengukuran diambil sebelum 

pengambilan sampel ikan dilakukan (Fransira, 2023). Pada 

penelitian ini kolam satu dan dua memiliki hasil suhu yang 

berbeda yaitu kolam satu dengan suhu 280C dan kolam dua 

240C. Menurut SNI (2024) bahwa standar kualitas air untuk 

budidaya ikan lele yaitu rentang suhu 250-300 sehingga kolam 

satu suhu air masih tergolong kondisi yang optimal dalam 

pemeliharaan budidaya ikan lele. Kemudian pada kolam dua 

suhu menurun hal ini juga dapat menyebabkan aktivitas ikan 

lele menurun seperti turunnya nafsu makan sehingga terjadi 

pertumbuhan ikan yang lambat (Wibowo et al., 2020).  

Pengamatan pH pada kolam satu dengan hasil 7,2. Hal 

tersebut sesuai dengan standar kualitas air untuk budidaya 

ikan lele karena apabila pH kurang dari 6 maka akan 

menyebabkan menumpuknya lendir pada kulit dan insang 

pada ikan (SNI, 2024). Kemudian pada kolam dua mendapati 

hasil pH yaitu 8,3 hal tersebut melebihi standar kualitas air 

untuk budidaya ikan lele akan tetapi hanya berbeda tipis 

namun juga perlu diperhatikan karena dapat menyebabkan 

kurangnya nafsu makan pada ikan (Nurhidayat, 2021). Selain 

itu, derajat keasaman pada suatu kolam menentukan tingkat 

kesuburan dalam perairan. 
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Pengukuran kualitas kadar oksigen yang terlarut pada 

air kolam atau DO pada kolam satu dengan hasil 3 dan kolam 

dua 2,9. Kolam satu angka DO sudah sesuai dengan standar, 

Namun pada kolam dua hasil tersebut kurang dari standar 

kualitas air yaitu tidak kurang dari 3 untuk pertumbuhan 

budidaya ikan lele, akan tetapi hasil tersebut tidak terlalu jauh 

dari standar dikarenakan ukuran kolam sesuai dengan 

kapasitas jumlah ikan, semakin padat kolam maka semakin 

padat pula konsumsi oksigen yang diperlukan (Wibowo et al., 

2020).  

Memperhatikan kualitas air secara intensif dan 

pemberian pakan sesuai dengan standar bertujuan untuk 

menghambat pertumbuhan ektoparasit. Suhu, pH, dan DO 

berkaitan dengan ektoparasit. Perubahan pada parameter 

tersebut mempengaruhi kondisi lingkungan perairan sehingga 

berpengaruh terhadap perkembangan serta penyebaran 

ektoparasit. 

 

B. Pengamatan Panjang dan Berat Ikan Lele (C. gariepinus) di 

kolam Budidaya Desa Kalongan.  

Hasil pengamatan ukuran panjang dan berat ikan lele 

pada lokasi pengambilan sampel di Kolam Budidaya Desa 

Kalongan ditunjukkan pada gambar 4.1. 
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Panjang, Berat, Dan Jumlah Ektoparasit Pada Ikan Lele 

Sangkuriang (C. gariepinus) di Kolam Budidaya Desa 

Kalongan

 

Gambar 4.1 Panjang dan berat ikan lele (C. gariepinus) 

di kolam budidaya Desa Kalongan. 

Pengukuran panjang dan berat pada ikan lele yang 

mengalami infeksi ektoparasit merupakan langkah penting 

untuk mengetahui pengaruh parasit terhadap kondisi fisik 

ikan. Informasi ini dapat dimanfaatkan dalam upaya menilai 

status kesehatan ikan serta membantu dalam pengendalian 

infestasi parasit secara lebih efisien. Kehadiran parasit 

diketahui dapat menurunkan pertumbuhan panjang dan berat 

tubuh ikan, yang menandakan adanya dampak merugikan 

terhadap kesehatan dan produktivitasnya (Fransira, 2023). 
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Ikan lele yang terinfeksi oleh ektoparasit dengan jumlah 

yang banyak, Pertumbuhannya lebih lambat dibandingankan 

ikan yang terinfeksi ektoparasit dengan jumlah yang sedikit. 

Salah satu contoh pada penelitian ini yaitu pada ikan nomor 12 

dengan Panjang 19 cm dan berat 100 gr terinfeksi 14 

ektoparasit. Pada ikan nomor tiga dengan panjang 27 cm berat 

180 gr terinfeksi tiga ektoparasit. Data jumlah ektoparasit yang 

menginfeksi ikan lele dapat dilihat pada gambar 4.1. Hal 

tersebut dikarenakan infeksi ektoparasit mengganggu asupan 

nutrisi dan metabolisme ikan. Mekanisme gangguan asupan 

nutrisi pada ikan lele yang terserang ektoparasit akan 

mengakibatkan iritasi dan kerusakan jaringan pada kulit dan 

insang yang merupakan tempat penting untuk pernapasan dan 

penyerapan nutrisi. Selain itu, ikan akan mengkonsumsi pakan 

lebih sedikit, menyebabkan penyerapan nutrisi terganggu. 

Sehingga pertumbuhan fisik akan lebih terhambat atau 

tumbuh tidak normal seperti ikan lele yang sehat (Syahfitri, 

2020). Ikan menjadi lebih sering terinfeksi ektoparasit akibat 

perubahan kondisi kualitas air (Fautama, 2018). 

 

C. Identifikasi Ektoparasit Ikan Lele Sangkuriang (C. 

gariepinus) yang ditemukan pada kolam budidaya di Desa 

Kalongan. 

Ektoparasit adalah parasit yang menempel dan hidup 

pada permukaan luar tubuh inangnya, bergantung pada inang 

tersebut untuk bertahan hidup. Dari hasil pemeriksaan 
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ektoparasit pada ikan lele (C. gariepinus) di kolam budidaya 

Desa Kalongan, ditemukan dua jenis ektoparasit yang 

menyerang, yaitu Trichodina sp. dan Dactylogyrus sp.. 

 Hutami et al., (2022) menyatakan bahwa permukaan 

tubuh ikan berhubungan langsung dengan lingkungan 

sehingga dapat mempercepat dan memudahkan parasit untuk 

menyerang inangnya. Hal tersebut disebabkan terdapat 

banyak lendir dan jaringan lainnya yang merupakan tempat 

hidup ektoparasit yang baik dan tempat mencari makannya. 

Berdasarkan hasil pengamatan menggunakan mikroskop, 

diperoleh dua jenis ektoparasit pada ikan lele pada tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Ektoparasit yang menginfeksi ikan lele (C. 

gariepinus) pada kolam budidaya Desa Kalongan 

No Nama 

Sampel 

Kolam Jenis 

Ektoparasit 

Jumlah 

Parasit 

1. Ikan Lele 1 Kolam 1 Trichodina sp. 6 

2. Ikan Lele 2 Kolam 1 Trichodina sp. 5 

3. Ikan Lele 3 Kolam 1 Trichodina sp. 3 

4. Ikan Lele 4 Kolam 1 Trichodina sp. 3 

5. Ikan Lele 5 Kolam 1  Trichodina sp. 5 

6. Ikan Lele 6 Kolam 1 Trichodina sp. 3 

7. Ikan Lele 7 Kolam 1 Trichodina sp. 3 

8. Ikan Lele 8 Kolam 1 Trichodina sp. 2 

9.  Ikan Lele 9 Kolam 1 Trichodina sp. 2 

10. Ikan Lele 10 Kolam 1 Trichodina sp. 4 

11. Ikan Lele 11 Kolam 2 Trichodina sp. 3 

Dactylogyrus sp. 2 

12. Ikan Lele 12 Kolam 2 Trichodina sp. 14 

13.  Ikan Lele 13 Kolam 2 Trichodina sp. 10 
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No Nama 

Sampel 

Kolam Jenis 

Ektoparasit 

Jumlah 

Parasit 

14. Ikan Lele 14 Kolam 2 Trichodina sp.  6 

15. Ikan Lele 15 Kolam 2 Trichodina sp. 3 

Dactylogyrus sp. 4 

16. Ikan Lele 16 Kolam 2 Trichodina sp. 6 

17. Ikan Lele 17 Kolam 2 Trichodina sp. 8 

18. Ikan Lele 18 Kolam 2 Trichodina sp. 4 

19. Ikan Lele 19 Kolam 2 Trichodina sp. 5 

20. Ikan Lele 20 Kolam 2 Trichodina sp. 5 

Hasil pemeriksaan ektoparasit pada ikan lele tersebut 

didapatkan dua jenis ektoparasit yang menginfeksi ikan lele 

pada bagian lendir dan insang ikan yaitu, Trichodina sp. dan 

Dactylogyrus sp.. Ektoparasit tersebut memiliki deskripsi 

morfologi sebagai berikut: 

a. Trichodina sp. 

Pengamatan ektoparasit Trichodina sp. menggunakan 

mikroskop binokuler dengan lensa objektif dan 

perbesaran 40x hingga 100x agar lebih optimal. 

Trichodina sp. adalah parasit protozoa bersilia yang kerap 

menyerang ikan dan benih yang dibudidayakan di 

perairan tawar. Sebagai ektoparasit, Trichodina sp. 

memengaruhi kondisi fisiologis tubuh, menurunkan daya 

tahan tubuh, dan meningkatkan risiko infeksi sekunder. 

Parasit ini menginfeksi organ-organ seperti sirip, kulit, 

dan insang ikan. Proses reproduksi Trichodina sp. terjadi 

melalui pembelahan pada tubuh inang. Kemampuan 

infeksi dari Trichodina sp. dipengaruhi oleh kemampuan 
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parasit untuk menempel, yang terkait dengan struktur 

dan morfologi cincin dentikelnya, serta faktor-faktor 

seperti suhu, kondisi lingkungan, dan faktor fisik serta 

kimia perairan (Utami & Rokhmani, 2020). 

Secara morfologi, parasit Trichodina sp. yang diamati 

dalam penelitian ini berbentuk bulat dengan silia (rambut 

halus) yang mengelilingi selnya, berfungsi untuk 

membantu pergerakan. Parasit ini juga memiliki struktur 

dentikel menyerupai gerigi serta dua inti, yaitu 

makronukleus dan mikronukleus. Selain itu, Trichodina sp. 

memiliki adhesive disc (cincin perekat) yang berperan 

penting dalam menempelkan parasit pada tubuh ikan 

inangnya (Yuliani et al., 2023). Ciri khas dari ektoparasit 

Trichodina sp. yaitu berbentuk menyerupai piring dan 

sering menginfeksi pada bagian kulit dan insang (Beno et 

al., 2022). Seperti pada gambar 4.2 dan 4.3. 
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Gambar 4.2 Trichodina sp. perbesaran 100x Ukuran 50,0 

(µm), skala bar = 20 (µm)  

Sumber: Dokumentasi penelitian (2025) 

 

Gambar 4.3 Trichodina sp. perbesaran 100x ukuran 47,5 (µm) 

Sumber:(Nugraheny et al., 2021) 

Ikan lele yang terserang ektoparasit pada 

pengamatan ini akan menunjukkan gejala klinis pada 

tubuhnya seperti terdapat bintik putih di kepala dan 

punggungnya, kemudian produksi lendir yang banyak, serta 

terdapat luka pada permukaan tubuh. Ikan yang terinfeksi 

sering berenang di permukaan air. Conchita et al., (2023) 

dalam penelitiannya ikan yang terinfeksi menggesekkan 

tubuhnya pada benda yang ada di dalam kolam.  

 

b. Dactylogyrus sp. 

Morfologi Dactylogyrus sp. ditandai tubuhnya pipih 

menyerupai cacing baik dari segi bentuk maupun ukuran, 
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serta memiliki mulut yang terletak di ujung depan tubuh 

(Fransira, 2023). Ciri khas dari Dactylogyrus sp. yang 

membedakan dengan jenis ektoparasit lainnya yaitu 

memiliki empat bintik mata. Selain itu, Dactylogyrus sp. 

lebih sering ditemukan atau menginfeksi bagian insang 

pada ikan. 

 

Gambar 4.4 Dactylogyrus sp. perbesaran 40x ukuran 1,00 µm 
Sumber: Dokumentasi penelitian (2025) 

 

 

Gambar 4.5 Dactylogyrus sp. perbesaran 40x  

Sumber:(Hastuti & Herlina, 2020) 



42 

Dactylogyrus sp. adalah ektoparasit yang dapat 

menginfeksi ikan budidaya di perairan tawar maupun 

payau serta berpotensi menimbulkan penyakit. Termasuk 

masuk ikan lele infeksi dari parasit tersebut dapat 

mengakibatkan perubahan secara makroskopis dan 

mikroskopis. Biasanya ektoparasit menyerang pada ikan 

bagian insang dan kulit ikan, Dactylogyrus sp. Kerusakan 

pada insang ikan yang ditimbulkan dapat menghambat 

proses respirasi, sehingga ikan kesulitan dalam mengambil 

oksigen (Mora et al., 2022).  

Selain itu, ikan yang terserang oleh ektoparasit jenis 

ini biasanya berenang di permukaan air karena untuk 

memudahkan ikan mendapatkan oksigen. Kemudian 

apabila ikan terinfeksi berat oleh ektoparasit ini maka 

warna kulit semakin gelap dan menyebabkan ikan diam di 

permukaan air kolam dan lama-lama akan mati (Hastuti & 

Herlina, 2020). 

 

D. Tingkat Prevalensi Ektoparasit ikan lele (C. gariepinus) 

yang ditemukan pada Kolam Budidaya Desa Kalongan. 

Prevalensi adalah persentase dari jumlah ikan yang 

terserang atau terinfeksi oleh suatu jenis parasit dalam 

populasi. Nilai prevalensi ini juga dapat menunjukkan faktor 

yang dapat menyebabkan keberadaan ektoparasit pada ikan 
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(Fadhylah, 2020). Hasil pemeriksaan ektoparasit jenis dan 

sebaran dapat dilihat pada tabel 4.4 . 

Tabel 4. 4 Jenis dan sebaran predileksi (kecenderungan) 

ektoparasit yang menginfeksi ikan lele (C. gariepinus) pada 

kolam budidaya di Desa Kalongan  

 

 

Gambar 4. 6 Diagram sebaran ektoparasit pada lendir ikan 
lele (C. gariepinus)       

   

Trichodina sp.
98%

Dactylogyrus sp. 
2%

Lendir

Trichodina sp. Dactylogyrus sp.

No Spesies Predileksi Jumlah 

Kulit Insang 

1. Trichodina sp. 83 17 100 

2. Dactylogyrus sp. 2 4 6 

Jumlah Total Ektoparasit 85 21 106 
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Gambar 4. 7 Diagram sebaran ektoparasit pada insang ikan 

lele (C. gariepinus) 
Berdasarkan tabel 4.4 bahwa telah ditemukan jumlah 

total keseluruhan ektoparasit yang menginfeksi 20 sampel 

ikan lele sebanyak 106 ektoparasit dengan rincian sebaran 

infeksi pada kulit 85 ektoparasit dan infeksi pada insang 21 

ektoparasit. Dalam bentuk diagram ektoparasit terlihat bahwa 

Trichodina sp. sering menyerang ikan lele pada bagian lendir 

98% dan insang 81%. Kemudian Dactylogyrus sp. menyerang 

ikan lele pada bagian lendir 2% dan insang 19%. 

Untuk mengetahui nilai besarnya suatu kasus penyakit 

yang terjadi pada penelitian ini maka dapat digunakan 

perhitungan prevalensi untuk melihat banyaknya ikan sampel 

yang terinfeksi parasit (Sabila, 2024). Penelitian yang telah 

dilakukan pada ikan lele maka prevalensi ektoparasit seperti 

yang disajikan pada tabel 4.5. 

Trichodina sp.
81%

Dactylogyrus sp.
19%

Insang

Trichodina sp. Dactylogyrus sp.
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Tabel 4. 5 Prevalensi ektoparasit ikan lele (C. gariepinus) pada 

kolam budidaya di Desa Kalongan  

No Spesies/Kolam P 

(%) 

Tingkat 

Serangan 

Keterangan 

1. Trichodina 

sp./Kolam satu 

100% Selalu Infeksi sangat 

parah 

2. Trichodina 

sp./Kolam dua 

100% Selalu  Infeksi sangat 

parah 

3. Dactylogyrus 

sp./Kolam dua 

20% Sering Infeksi sering 

Hasil penelitian mayoritas tingkat prevalensi ektoparasit 

yang menginfeksi ikan lele (C. gariepinus) dari seluruh ikan 

yang diperiksa pada dua kolam. Ektoparasit jenis Trichodina 

sp. memiliki nilai prevalensi yang cukup tinggi yaitu 100% dari 

masing-masing prevalensi setiap kolam dan ektoparasit jenis 

Dactylogyrus sp. memiliki nilai prevalensi 20%. Maka ikan 

sampel tersebut terkena infeksi ektoparasit sesuai kriteria 

William & Bunkley (1996). Trichodina sp. dengan tingkat 

serangan selalu dan keterangan infeksi sangat parah, 

kemudian Dactylogyrus sp. dengan tingkat serangan sering dan 

keterangan infeksi sering.  

Hal ini berkaitan dengan Trichodina sp. memiliki nilai 

prevalensi yang tinggi karena mempunyai siklus hidup yang 

berlangsung cepat dalam kolam budidaya sehingga siklus 

hidup tersebut langsung tidak melalui inang perantara 

sehingga apabila kondisi lingkungan kolam sangat mendukung 
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pada pertumbuhannya, maka ektoparasit tersebut akan 

berkembang dengan sangat cepat (Prasetyo, 2021). 

Infeksi yang parah akibat ektoparasit dapat 

menyebabkan implikasi kolam yang perlu diperhatikan karena 

akan mengganggu pertumbuhan ikan, penurunan kualitas air, 

dan akan menyebabkan kematian pada ikan secara berkala. 

Ektoparasit akan menginfeksi insang sehingga menyebabkan 

penghambatan respirasi serta menurunkan kekebalan tubuh 

ikan. Seperti pada penelitian ini tingkat pertumbuhan ikan 

akan menurun apabila jumlah ektoparasit yang menyerangnya 

cukup banyak, berbeda dengan ikan yang hanya terinfeksi 

dalam jumlah sedikit. (Hastuti & Herlina, 2020). 

Penyebaran parasit pada organ tempat menempel 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti suhu, kelembaban, 

karakteristik kimia lingkungan sekitar, serta ketersediaan 

nutrisi pada tubuh inangnya. Bahkan, pakan alami pun dapat 

berperan sebagai vektor atau perantara dalam penularan 

parasit. Maka untuk mencegah serangan ektoparasit dapat 

lebih memperhatikan dan menjaga kualitas air, pemberian 

pakan yang berkualitas, pengelolaan kolam ikan secara 

berkala, dan pemeliharaan sanitasi lingkungan. Penanganan 

serangan ektoparasit yang parah dilakukan pemberian obat, 

tidak mencampur ikan yang sakit dengan yang sehat, serta 

membersihkan kolam (Hidayat et al., 2020). 
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E. Tingkat Intensitas ektoparasit yang ditemukan Pada 

kolam budidaya di Desa Kalongan 

Intensitas memberikan gambaran terhadap kepadatan 

parasit yang tinggi sehingga dapat mengganggu kelayakan 

hidup dan kesehatan pada ikan. Semakin tingginya nilai 

intensitas parasit maka menyebabkan infeksi yang bertambah 

parah dan dapat menyebabkan kematian (Hutami et al., 2022).  

Tingkat intensitas ektoparasit pada ikan lele di kolam 

budidaya Desa Kalongan yang diamati pada masing-masing 

kolam, pada kolam satu nilai intensitas jenis ektoparasit 

Trichodina sp. 3,6 ind/ekor dan kolam dua 6,4 ind/ekor. 

Kemudian nilai intensitas ektoparasit jenis Dactylogyrus sp. 

3,00 ind/ekor. Sesuai dengan kriteria William & Bunkley 

(1996) bahwa tingkat intensitas jenis ektoparasit Trichodina 

sp. pada kolam satu dan Dactylogyrus sp. pada kolam dua 

masuk pada kategori infeksi rendah. Sedangkan ektoparasit 

Trichodina sp. pada kolam dua masuk pada kategori infeksi 

sedang. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar 4.8. 
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Gambar 4.8 Intensitas Ektoparasit (ind/ekor) 

Penyakit dan parasit dapat menyebar melalui berbagai 

cara, seperti kontak langsung antara ikan yang terinfeksi dan 

ikan yang sehat, bangkai ikan yang sakit, maupun melalui 

media air. Penularan semacam ini umumnya terjadi di dalam 

satu kolam budidaya. Selain itu, penyebaran juga bisa 

berlangsung melalui peralatan yang terkontaminasi serta 

perpindahan ikan dari wilayah yang mengalami wabah ke 

wilayah yang masih bebas penyakit (Sabila, 2024). Kepadatan 

ikan yang tinggi juga berpengaruh terhadap tingginya 

intensitas ektoparasit sehingga semakin padat ikan dalam 

kolam juga semakin besar peluang ektoparasit untuk 

menyebar dan menginfeksi ikan yang sehat lainnya. 

Perlu dilakukan upaya untuk penanganan atau 

perawatan terhadap budidaya ikan lele yang lebih baik dengan 

tujuan untuk mengurangi terjadinya infeksi ektoparasit dan 

penyakit lainnya dengan menjaga kualitas air, pemberian 

3,6

6,4

3

kolam 1 kolam 2

Trichodina 
sp.

Trichodina 
sp.

Dactylogyrus 
sp.
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pakan, dan pengelolaan kolam ikan yang baik sesuai standar 

kualitas hidup ikan lele. Pakan yang baik untuk ikan lele yaitu 

yang mengandung protein, energi, asam amino, serat, dan 

lemak (Standar Nasional Indonesia, 2024) 

 

F. Tingkat dominansi ektoparasit yang ditemukan pada 

kolam budidaya di Desa Kalongan 

Dominansi pada ektoparasit bergantung atau mengacu 

pada jumlah terbanyak ektoparasit yang ditemukan pada ikan 

lele yang diamati. Dengan perhitungan dominansi ini maka 

dapat memahami jenis ektoparasit yang sering muncul dan 

menyerang pada ikan lele (Naibaho et al., 2024). 

Tabel 4. 6 Tingkat dominansi ektoparasit pada kolam budidaya 

di Desa Kalongan 

Kolam 

Penelitian 

Dominansi Ektoparasit (%) 

Trichodina sp.  Dactylogyrus sp. 

1 33,9% - 

2 60,3% 5,6% 

 

 

33, 9%

0%

Dominansi Ektoparasit Kolam 1

Dactylogyrus sp. Trichodina sp
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Gambar 4.9 Diagram dominansi ektoparasit kolam satu 

pada ikan lele (C. gariepinus). 
 

 

Gambar 4.10 Diagram dominansi ektoparasit kolam dua pada 
ikan lele (C. gariepinus). 

Berdasarkan tabel 4.3 dan gambar diagram 

memperlihatkan bahwa ektoparasit jenis Trichodina sp. pada 

kolam dua memiliki tingkat dominansi yang tinggi dengan nilai 

dominansi 60,3% dibandingkan dengan jenis ektoparasit 

Dactylogyrus sp.. Kemudian tingkat dominansi yang rendah 

yaitu ektoparasit jenis Dactylogyrus sp. dengan nilai dominansi 

5,6%. Berdasarkan hasil tersebut maka jenis ektoparasit yang 

sering menyerang pada ikan lele di kolam budidaya Desa 

Kalongan yaitu jenis ektoparasit Trichodina sp. pada kolam 

dua. 

Untuk menghindari tingginya tingkat dominansi pada 

beberapa jenis ektoparasit maka dalam usaha budidaya ikan 

Trichodina sp. 
60,3%

Dactylogyrus sp.
5.6%

Dominansi Ektoparasit Kolam 2

Trichodina sp. Dactylogyrus sp.
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lele atau perikanan terdapat komponen penting yang perlu 

diperhatikan yaitu lingkungan dan penyakit yang saling 

berinteraksi sehingga mempengaruhi kualitas hidup ikan. 

Seperti jenis ektoparasit Trichodina sp. menyebar lebih cepat 

dan lebih mendominasi karena hasil dari DO kolam dua yaitu 

2,9. Selain disebabkan dari kepadatan, DO kurang dari 3 bisa 

disebabkan karena menumpuknya sisa makanan serta kotoran 

di dasar air, dan tidak ada kincir air dapat memperlambat 

pertukaran oksigen dari udara, sehingga menyebabkan 

pertumbuhan dan penyebaran parasit yang optimal (Hutami et 

al., 2022). Selain itu, kondisi tubuh ikan yang mempunyai 

sistem kekebalan tubuh yang lemah berpotensi cepat 

terserang ektoparasit.  
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BAB V 

PENUTUP 

1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Hasil identifikasi jenis ektoparasit ikan lele sangkuriang 

(C. gariepinus) dari kolam budidaya Desa Kalongan yaitu 

terdapat jenis ektoparasit Trichodina sp. dan Dactylogyrus 

sp. . 

2. Tingkat prevalensi ektoparasit pada ikan lele (C. 

gariepinus) jenis Trichodina sp. pada kolam satu dan dua 

dengan nilai prevalensi 100%, jenis ektoparasit 

Dactylogyrus sp. pada kolam dua yaitu 20%. Nilai 

intensitas ektoparasit jenis Trichodina sp. di kolam satu 

(3,6) dan kolam dua (6,4), jenis ektoparasit Dactylogyrus 

sp. kolam dua (3). Kemudian dominansi ektoparasit pada 

kolam satu yaitu Trichodina sp. 33,9% dan kolam dua 

60,3%, jenis ektoparasit Dactylogyrus sp. pada kolam dua 

dengan nilai dominansi 5,6%. 

 

2. SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian ini, dibutuhkan riset 

lanjutan mengenai ektoparasit dan endoparasit pada ikan lele 

di kolam budidaya, dengan fokus pada variasi kondisi iklim 

yang beragam dan parameter kualitas air yang belum diteliti. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Perhitungan Prevalensi Ektoparasit: 

 
a. Prevalensi Trichodina sp. (kolam satu) 

= 
10

10
 𝑥 100%     

= 100% 

b. Prevalensi Trichodina sp. (kolam dua) 

= 
10

10
 𝑥 100% 

= 100% 

c. Prevalensi Dactylogyrus sp. (kolam dua) 

= 
2

10
 𝑥 100% 

= 20% 

Lampiran 2 Perhitungan Intensitas Ektoparasit: 

  

a. Intensitas Ektoparasit Trichodina sp. (kolam satu) : 

Intensitas = 
36

10
 

  = 3,6 

b. Intensitas ektoparasit Trichodina sp. (kolam dua) 

Intensitas = 
64

10
 

  = 6,4 

c. Intensitas Ektoparasit Dactylogyrus sp. (kolam dua) : 

Intensitas = 
6

2
 

= 3 
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Lampiran 3 Perhitungan Nilai Dominansi Ektoparasit: 

 

a. Dominansi Trichodina sp. (kolam satu) 

= 
36

106
 x 100          

= 33,9% 

b. Dominansi Trichodina sp. (kolam dua) 

=
100

106
 x 100   

= 60,3% 

c. Dominansi Dactylogyrus sp. (kolam dua) 

= 
6

106
 x 100 

= 5,6% 
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Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian 
 

 

Kolam Budidaya Ikan Lele 1 

 

 

Kolam Budidaya Ikan Lele 2 

 

 

Sampel Ikan Lele 

 

 

Sampel ikan lele di timbang 
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Pengukuran Panjang Ikan 

Lele 

 

 

Pengerokan lendir ikan lele 

 

 

Pengambilan Insang pada 

ikan lele 

 

 

Pengukuran suhu air 

  



64 

 

Pengukuran Do meter 
 

Pengukuran pH 

 

 

Pengamatan ektoparasit 
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2. Tempat & Tgl. Lahir : Wonogiri, 02 Desember  

2003 

3. Alamat Rumah  : Keblokan RT 04 RW 09, 

Sendangijo, Selogiri, Wonogiri 

4. HP    : 082322456005 

5. Email   : aulyaarum02@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan  

1. TK Pertiwi 1 Sendangijo   : 2007-2009 

2. SD Negeri 1 Sendangijo   : 2009-2015 

3. SMPIT Al Huda Wonogiri  : 2015 – 2018 

4. MA Negeri Wonogiri  : 2018-2021 

5. UIN Walisongo    : 2021-selesai 
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